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MOTTO

Y 93.0\ SHl e
“Who walked in the street of Allah will have arrived”

“Barang siapa yang berjalan di jalan Allah, maka ia akan sampai pada tujuan.!

uLJ 253 dlii; ‘5&31 G}Ua.c J\..p)j ‘5:}4.2» u\ LS«‘M

“Wahai Tuhanku, Engkaulah yang aku maksud dan Ridho-Mu yang aku cari. Berilah

aku kemampuan untuk bisa mencintai-Mu dan ma 'rifat kepada-Mu.”
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Q\‘:\D b3t 33807 Y1 dii

“Wahai anak-anakku!! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang Yusuf dan saudaranya

T o RE Y DL 5 G

dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus asa

dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir". (QS. Yusuf [12]: 87).2

1 Kitab Nushus Adabiyah, Pondok Pesantren Daarul Mughni.

2 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, t.th),
246.
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ABSTRAK

NURANI, RIZZA AULIAZZAHRO. Dosen Pembimbing Mohamad Ma’mun, M.HIL.
dan Qoidatul Marhumah, Lc., M.Th.l, Tazkiyah Al-Nafs QS. An-Najm Ayat 32
Perspektif Al-Alusi Dalam Kitab Tafsir Ruh Al-Ma’ani, Skripsi, Program Studi llmu al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 1AIN Kediri, 2022.

Kata Kunci: Tazkiyah Al-Nafs, Tafsir Ruh Al-Ma’ani

Penelitian ini membahas tentang pemahaman tazkiyah al-Nafs pada surat an-
Najm ayat 32 dalam tafsir Ruh al-Ma’ani yang ditulis oleh Imam al-Alusi. Dalam
penelitian ini ada dua pokok permasalahan yang dibahas. Pertama, apa yang dimaksud
tazkiyah al-Nafs dalam surat an-Najm ayat 32 perspektif al-Alusi dalam tafsir Ruh al-
Ma’ani. Kedua, bagaimana pandangan para ulama terkait tafsir al-Alusi tentang
tazkiyah al-Nafs.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dimana pada prosesnya
memanfaatkan data-data yang dikumpulkan berdasarkan pada telaah kepustakaan
(library research). Adapun sumber data utama yang penulis gunakan ialah merujuk
pada kitab tafsir Ruh al-Ma’ani karya Sayyid Mahmud Al-Alusi, sementara data
pendukung atau data tambahan pada penelitian ini ialah artikel jurnal ilmiah, buku-buku
ilmu al-Qur’an terutama tentang tazkiyah al-Nafs, serta situs di internet yang berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan.

Hasil penelitian yang ditemukan, antara lain: (1) Tazkiyah al-Nafs menurut al-
Alusi dapat diartikan sebagai pemurnian jiwa, yakni usaha manusia untuk menyucikan
jiwanya dari najis-najis maknawi berupa kemusyrikan, kekufuran, keraguan,
kebimbangan, dosa dan kemaksiatan, dan menghiasi dirinya dengan cara mengikuti dan
mensuri tauladani Rasulullah Muhammad Saw. Adapun dalam surat an-Najm ayat 32
tafsir Ruh al-Ma’ani memaknai kalimat “fala tuzakku anfusakum” sebagai larangan
dalam menyucikan diri atas hal-hal yang disebutkan sebelumnya. Janganlah
menganggap dirimu suci dengan mengandalkan ampunan Allah sementara kamu tetap
melakukan dosa.

(2) Pendapat para ulama terkait tafsir al-Alusi tentang tazkiyah al-Nafs, dapat
disimpulkan sebagaimana berikut ini: a. Pendapat Hamka terkait al-Alusi sangat
berkaitan, keduanya sama-sama memiliki ciri tafsir filosofis dan mistisisme. Hamka dan
al-Alusi memiliki banyak kesamaan pendapat tentang definisi tazkiyah al-Nafs yaitu
mensucikan jiwa (al-nafs) dari kemusyrikan, dan mungkin akhlak yang buruk. b.
Pandangan Sa’id Hawwa terkait tazkiyah al-Nafs dalam tafsir al-Alusi bahwasanya
kedua tokoh tersebut berbeda pendapat, Sa’id Hawwa mengemukakan jika seseorang
ingin mencapai tazkiyah al-Nafs harus berproses melalui tahapan yaitu; tathahhur
(pensucian), tahaqqug (merealisasikan), dan takhallug (berakhlak). Sehingga akan
memberikan hasil dan dampak terhadap jiwa seorang manusia. Sementara al-Alusi
mengartikan bahwa menyucikan jiwa itu harus secara lahir maupu batin untuk
meningkatkan ketaatan kepada Allah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI®

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Huruf Transliterasi
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Tabel 1 Huruf Transliterasi

Arab Indpnesia Arab Indonesia
| dilarl-;Jdaikgkan . T
- B L Z
o T ¢ f—
& Th ¢ Gh
a J ) F
C H J Q
& Kh 4 K
) D J L
3 Dh ¢ M
3 R O N
3 z W
o S A H
B2 Sh 3 —
P S S Y
P D

3 LPPM IAIN Kediri, Panduan Karya Tulis llmiah IAIN Kediri (Kediri: Institut Agama Islam Negeri
Kediri, 2019).
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B. Vokal Pendek

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tabel 2 VVokal Pendek

Tanda Nama Huruf latin Nama
i Fathah A A
| Kasrah | I
[ Dammah U U

C. Vokal panjang (maddah)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Tabel 3 Vokal Panjang

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
& ..... |V ... |fathahdan alif atau a a dan garis di
ya atas

© .. kasrah dan ya i i dan garis di atas
5 dammah dan wau u u dan garis di atas

Contoh:

b mata

;533 . rama

8 qgila
EE yamutu
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D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu ta marbutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah , transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JLEL/Y\ 3. .. . Raudah al-atfal
M\ )‘l‘:% R al-madinah al-fadilah

s &y al-hikmah

-

E. Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau zasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

% : Rabbana
L%Z . Najjaina
B alhay

‘R

e - ‘aduwwun

Jika huruf (¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah (;2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i ).
Contoh:
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E;L" : ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

¥

df : ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
M‘ . al-syamsu (bukan asy-syamsu)

‘djjjj\ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

B o arslsatan

U al-biladu
G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

S s -
Oj“\: Ta’muruna
o8 . al-nau’
i};ﬂ
/:. . S 3i’UH

i:;ﬂ Y

PN ? Umirtu
<
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H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah Kata,
istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fi Zilal al-Qur’an,

al-sunnah gabl al-tadwin.

| Lafz al-jalalah (&)

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh: &4 23> © dinullah, &\ : billahi.

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: & &= & ("i : hum fi
rahmatillah.

J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka
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yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun

dalam catatan rujukan
Contoh:

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Ghazali
. Huruf Kapital (Indonesia)
Penulisan huruf kapital disesuaikan dengan EYD.
. Lain-Lain
Kata-kata yang telah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, seperti katak ijmak, sunah, hadis, ijtihad, dan lain-lain tidak

mengikuti pedoman transliterasi ini serta ditulis sebagaimana dalam kamus

tersebut.
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